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Secara historis kultural, Islam datang dan berkem -
bang di Indonesia abad ke 7-13 masehi adalah dengan jalan
damai (penetration pasifique), dan berkembang pemikiran ke

Islaman di Indonesia dilatar belekangi oleh kekuatan kul -~

tur, sosial-politik yang kuat, yang aknirnya melahirkan pe
rubahan-perubahan yang cukup besar. Dan Juga di pengaruhi-
oleh lokasi waktu dimana ia berkembang yang kemudian mela-
hirkan polarisasi pemikiran Islam dalam kaitannya dengan
kondisi sosial—politik dan ekonomi yamg selalu beriring de
ngan perkembangan bangsa ( Eéchry Ali dan Bachtiar Effendy
, 1990, p.14) -

Dan karena ide sufi _ebih dominan sesual dengan bu-
daya'lokal, menjadikan pemeluk Islam Indonesia bersifat pi
nggiran, sehingga kesan ini, ummat Islam Indonesia sering
dipandang "tidak" atau sekurangnya belum bersifat Islam se
benarnya dengan akibat diabaikannya unsur Islam dalam mema
ham‘ budaya Indonesia, maka dengan sejalan itu Nurcholish~-
Madjid mengemukakan kalau tradisi Sufi dipertahankan terus
maka ummat Islam, di Indonesia menjadi statis tidak berkem
bang (Nurcholish Madjid, 1987,p.67). Begitu juga Amien rais
mengemukakan untuk peningkatan kualitas pendidikan ummat

dan bangsa yeng terkait langsung dengan upaya pembentukkan

sumber daya manusia yang Dbisa bersaing dengan bangsa lain.



Apalagi, di Asia Tengara saja, sumber daya manusia indone-~
sia tergolong paling rendah. Kalau pada tahunm 2020 mende-
tang,Indonesia tidak mampu meningkatkan kualitas sumber
daya manusia,maka seperti dikatakan mantan perdana Memteri
Singapura dalam sebuah tulisanya, jangan heran kalau ' akan
ketinggalan jauh dengan bangsa-bangsa lain,terutama menya-
ngkut kemakmuran,"ujarnya. inilah kewajiban keagamaesn kita
semua,karena Islam mempunyai amal usaha begitu banyak harus
mampu menjawab tantangan ini ( Amien Rais, 1995, p. 5). Na-
mun sampai sekarang ini yang disebut zaman orde baru ummat
Islam masih disibukkan oleh persoalan intermal mereka sen-
diri..

Karena dengan jalan damai,maka yang paling dominan-
adalah peﬁgaruh sufi yang sangat kuat sekarang ini.Merupa-
kan suatu ciri akul turatif yang sampai kini dapat kita
jumpai dibeberapa tempat dunia pesantren khususnya, namun
erientasi itu kemudian berkembang kepemikiran figh dam ilmu
kéiam,meskipun pengaruh sufi tetap dominan dikalangan kaum
muslimin., Maka pada mulai abad 19 masyarakat kota  rmampaek
mulai maju'dibidang pemikiran keagamaan, terutama dihadap-
kan padé persoalan praktis dan keprihatinan sosial, dimana
peran Islam yang mayoritas namun minim kualitas. Dan seba-
gai kelompok intelektual mempunyai tanggunjawab tentang

implikasi ajaran Islam tentang pembangunan ummat dan bangsa-.

secara global, di samping itu juga ummat Islam - mempunyai
hek dalam menyumbangkan pikiran demi terwujudnya cita-cita



pembangunan nasional.

Perkembangan pemikiran tenteng Islam di = Indonesia
n;;paknya sedang membentuk suatu lingkaran penuh. Mulal da
ri-;emikiran tasawuf-mistik kemudian digantikan dengan
figh dan kalam, Proses selanjutnya terjadi ketika terdapat
sejumlah orang-oreng Islam yang mendapat pendidikan modern
(harat), yeng melontarkan gagasan segar,Khususnya =~ dalem
bentuk pandangan-pandangan kepada Islam sebagail norma dan
nilai sosio politik, yang golongan ini terdiri dari  Lkeaum
intelektual modern yang juga karena berkat perjuangan kaum
intelektual,dinamika perkembangan pemikiran kearanh pemba -
hgunan ummat dan bangsa tampak lebih segar dam produktif,
tidak lain adalah disebabkan dengan mengkaca diri terhadap
gerakan pemikiran terdahulu mempunyai dampak strategl bagi
perkembangen Islem masa depan, yang dalam kata lain terda-
pat daya gerak pesychologis terhadap kemajuan,dan di du -
kung pula oleh tanggungjawab untuk mengembalikan . konsepsi
kemurnian Islam (&lqur'an - Al Hadist) secara komprehefsif
dalam mengarahkan sejarah ummat dan bangsa ( L. Stodard -
1966, p. 17 ). K« ‘semuanya bertumpu pada konsepsi pemikiran
ummat Islam untuk menanamkan "Wijhan Wahidah" (arah yeng
sama) menuju "Wijhah Iradahﬁ(kehendak yeng sama) untuk me=-
wujutkan ummaten wehidah" _ aitu ummat yang satu,ummat-yang
"3ocial balance" .ukan ummat yang "Social comflict".

Memperhatikan pemikiran Islam di Indonesia dewesa

-

iai,pklta melihat ada beberapa cendekiwan muslim yang menm=



punyal perhatien terhadap masalah pemikiran ummat | Islem
di Indonesia, yaitu dientaranya Nurcholis Madjid yang.secg
ra teoritis sangat memperhatikan @ibandingkan cendexiawan
muslim lainnya. Pemikiran keislaman Nurcholis Madjid ter -
sebut telah menghasilkan suatu cara pemikiran Islam  yang
inklusif (suatu cara pandangen Islam yang bersifat terbuka
terhadap pemikiran yang lebih rasional). Yaﬂé lebih pen .-
ting adalsh terhindarkanya diri dari cara beifikir yang
emosional reaksioner yang berwal dari sifat dan mengklaim
kebenaran (truth claim). Berapa pengamat bahkan menyebutkan
pemikiran keislaman Nurcholish tersebut sebagal teologi
inklusif yang merupakén implikasi dari konsep ajaran mono-
teisme (tauhid) Islam yang bersifat inklusif pula. (Nurchg
lish Madjid, 1992, p, 72=92).

Pemikiran keisleman Nurcholish memang bukan hal
yang baru dalem tradisi pemikiran Islam. Terdapat beberapa
cenéekiawan yang secara intens turut berkeinginan memberi-
kaﬁ nuansa baru terhadap pemikiren ummet Isiem &i Indone -
sia di antaranya Abdurahman Wghid (Gusdur) dan juga Amien=-
rais dan lain-lain.

.~ Menurut Nurcholis,islem secara generik merupakan
sumber ide universalisme dan bshkan kosmopolitanis,ini bi-
sa 1iliha pemshamannya terhadap arti kata taqwa. Perkata -
an taqwg>ﬁarcholish mengartikan tidak hanya sekedar di pa-
hami oleh kebanyakan ahli tafsir dengan, takut kepada

Allah atau sikap menjaga &iri dari perbuatan jahat,tetapi-



lebih deri itu menyengkut soal kesadaran berfikir {.Free -
thinking ). Artianya bahwa Puhan selalu hadir dalam kehidu-
pan seha.ri-har;:ﬂ( Ngrcholialh Madjid, 19§3,, P. 41«%6 ).}ie..
Qadaranwgeperti ini membuat kita mengetahuai berfikir ke -
arah‘;éﬁepan memang suatu anjuaran den tuntunan bagi Agema
Islam, sebagal mana Allah berfirman dalem Al'Qur'en c@alam

guroh Al Qashsh, :ayat : 77, berbunyi :
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Artinya : Dan carileh apa yang dianugerahkan Alleh

kepadamu negeri akhirat,dan janganlah kamu melupaken bha-

hagienmu dari déuniawi dan berbuat baiklah sebageimana Alleh

berbuat baik kepadamu,den janganlah kému berbuat kerusakean

di bumi. sesungguhnya Alleh tidak menyukai orang = ..oreng

yang berbuat kerusakan.

a*"

Jadi galem ayat di atas ditegaskan bshwa - psmikiran
umnmat Ia;am harus mengikuti zesman selanjunya agar terpenu-
hi, urusan duniawinya, dan ummat Islam tidsk statis dengan
ajaran yang semestianya itu merupakan suatu anjuren  bagi
Ageama kita.

Demikianlah pandagan Nurcholis sebagal cendekiawan
muslim yang cukup intens menaruh perhatian terhadap masa -
lah pluralitas pemikiran ummat Islam yang memang saxrat
antuk kemajuan Islam, Pemikiran Nurcholis ini - ‘merupaka n
guatu lengkah awal dalam merekonstrksikan suatu $teologi *®
yeng mendunia, atau meminjam istileh We. Smith : " Worlé-
theology". (Pudhy Munawar Rehman, 1992, p. 70 ). Maka da=-
ri sudut pandang strategli Islam éi Indonesia pandangen

tersebut sangat relevan., Pandangan Nurcholis ini setlidek -



nya {eiah mempersiapkan umat mengahadapl dan memasuki -era

magyarekat industri maju dengan pola sosial - geselchaft

( Patembayang) yang akan dinadapi oleh umaﬁ 1slem Indonesia
pada abad XXI mendaiang.

Dengan demikian untuk memisahkan dari eksoteris da-
ri yang'esoteria, Nurcholish berharap akan dapat ditemukan
penikiran yang obyektip yang tentunya bersifat hakiki, le-
bih luas dengan mengembangkai sikap saling menyadari demi
kepentingan Islam dimasa mendatang. Ini di anggep penting-
jusrtu karena kita ingin mengembangkan sikap tanggung Ja-
wab universal terhadap magsalah-masalah kepentingan umat
,pada abad modern ini,sebenexrnya kita sudeh tidak - harus
mempertentangkan ajaran agama kita, tapi bagai mana kita
mengaktualisasikan ajaran agama kita, yang mengikuti per -
kembangan zaman ini.

Inilah sesungguhnya makna ajakan al-Qur'an ide ka -
limat "bacalah® ( ftfb\>' sebagaimana dijelaskan oleh Nur-
cholish Madjid dalam tataran konseptual al-Qur'an.

Pada skhirnya atas dasar pemaparan di atas, genuli-
s merasa berkepentingan untuk menampilkan pemikiran Nurc -
holis Madjid tentang " perspektif Nurcholish Madjid terha-
dap perkembangan pemikiran ummat Islam di Indonesia® pan -
dangan ini diupayakan menanbah masukan bagi umat Tslam,dan

pemikiran ini dimaksudkan untuk pengedepankan umat Islam
dari timbulnya anggapan bahwa ajaran agamanya jtu statis

dan kolot.



B. Rumusan Masalah
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Dari later belakang masalah tersebut,meka . untek
memberikan kejelasan terhadap pemhahasannya -t diperlukan
rumusam masalah yang jelas. Adapun rumuaam masalah terse -
but sebagai berikut : ‘

1. Bagaimana peta perkembangan pemikiran ummat Islam @di-
Indonesia 7
2, Bagaimana pandangan Nurcholish Madjid tentang pemikiran

ummat Islam di Indonesia ?

C. Penesaﬂan Judul.,
Untuk menyamakan persepsi terhadap arah dan maksud

bahasan di dalam gkripsi ini, maka perlu ditegaskan ~“bahwa
skripsi ini berjudul "PERSPEKTIF NURCHOLISH MADJID TERHA -
DAP PERKEMBANGAN PEMIKIRAN UMMAT ISLAM DI INDONESIA . art%
kata dari judul tersebut adalah sebagai berikut :

Perspektif . Asal kata dari perpektive ( Inggris )yang
berarti view, pandangan atau pemandangan,
yang menjadi sudul pandang atau pengliha-
tan. ( As Harnby, 1985, P, 625 ).

Burcholish . Seorang cendekiawan Muslim atau salah sa=

tu orong Intelektual.
Terhadap : Ohyek yang di tuju.
Perkembangan : Berasal dexri kata vkembang® yang kemudian

mendapat konfiks Wper-an',yang berarti u-

bah atau Berubah,Maka perkembangan mempu=



nyai pengertian suatu arah perubahan dari
kondisi statis kearah kondisi yang dinamis

.( Yulius dkk, 1980, p. 104 )

Pemikiran : Berasal dari kata "pikir" yang berarti bu-
di,kemudian mendapat konfiks "pe-an" ber -
arti suatu cara atau metode untuk berfikir
atéu proses berfikir kearah pengembangans
wawasan keilmuan (WJS. Poerwodarminto, 1976

L] P. 753 ) A ]
Ummat : Adalah kelompok masyarakat.
Islam . Adalah Agama yang dibawa dan ‘di’ -ajerkan

oleh Nabi Muhammad Saw. ( WJS. Poerwodar -
minto, 1976, P. 338 ).

Di Indonesia : Adalah toritoreal suatu tempat atan  nama

suatu negara.

D, Alasan Memilih Judul
) Judpi.tersebut meupakan refleksi penulis terhadap
kesejarshan umat Islam yang demikian panjang dan kompleks
tumbuh pemikiran umat Islam terutama kalangan-masyarzkat -
kota untuk meruduksi pemikiran tradisional- modernis ke -
arah pemikiran baru yang bersifat kontemporer dalam  akar
gerakan Islam sesual dengan spesifikasi kaum pembaharunya
[Bpan arsh pembaharuan tersebut adalah aset - kepribatinen

terhadap umat dan bangsa terutama melihat antagonisme umat

Islam dan peranan umat Islem di pentas nasional.



E. Tujuan Pembzshasgan.
Sejalan dengan permagalahan yang diangkat, maka

pembahasan dalam skripsi ini bertujuan :

1. Memaparkan secara menyeluruh pandangan Nurcholish Mad -
jid tentang "perkembangan pemikiran ummat Islam di In -
donesia" dan beberapa kemungkinan yang depat dicapainya.

2. Menjelaskan pemikiran umat Islam dengan jalan memaparkan
secara konseptual konaepsi tamhid sebagal ajaran yang
selalu mengikuti perkembangan zaman,bukan sebagai ajar-

an yang statis.

F. Sumber Yang Digunskan
1 Adapun sumhér-sumber yang digunakan déalam penulisan
skripsi ini meliputi : Buku=-buku Nurcholish Madjid . atau
buku-buku lain yang memuat pikiran Nurcholish disamping itu
beberapa jurnal (majalah) ilmiah, makalah, dan sumber-sum-

ber lain yang terkait dengan penulisan skrepsi ini.

G. Metode dan Sistematika Pembahasan

1. Metode Pembahasan
Adapun metode-metode yang digunakan dalam pembaha -
san hasil riset ini, meliputi :

a. Metode Induktif, yaitu: metode berfiklr yang berang
kat dari fakta-fakta yang khusus,peristiwa-peristi-
wa yang kongkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa
$tu ditarik generalisasi yang bersifat umum.

b..Metode Deduktif, yaitu: metode berfikir yang . be-
rangkat dari pengetehuan yang gifatnya umum, dan



Ce

bertitik tolak dari pernyataan yang umum itu kita
hendsk menilai sesuatu yang bersifat khusus.

Metode Dialektik, yaitu metode berfikir dengan meng
gunakan pendapat, teori, dan dalil dari ~seseoramng
tokoh,ahli, dan kemudian diikuti dengan mengedepan-
kan pendapst, teori, dan dalil dari tokoh lain yeng
bertentangzn untuk dirumuskan sintesanya (Poedjawi-
yatna, 1980, p. 110-112 ).

2. Sistematika pembahasan.

Pembahasan dalam skripsi ini disistematisasikan @i

dalam kerangka bahasan sebagai berikut :

BAB 1

BAB 11

: PENDAHULUAN o
DL dalam bab ini akan diuraiken gambaran global
dari. éeluruh isi yang akan diuraikan pada babe
bab selanjunya. Pembahasan bab satu ini melipu -
W 2 %atar belakang masalsh,rumusan masalah,pe -
negasaﬁ judul,alasan memilih judul, tujuan pem -
bahasan, sumber yang digunakan, metode dan 8is-
tematika pembahasan.

. RIWAYAT HIDUP NURCHOLISH MADJID SEBAGAI ' SEORANG
NEOMODERNIS
Di dalem hab dua ini, akan &ipaparkan secara
umum ketokohan Nurcholish Madjid sebagail cende -
kiawan muslim yang cokup vokal dalam menyuarakén
pembaharuan pemikiran Islam dalam konteks

keindonesiaan. Adlapun uraian bab ini - meliputi



BAB IIT :

BAB IV

BAB V

: Riwayat Kehidupan Nurcholish Madjid,dan bebera
pa karya:ilmiyahnya,dan beberapa pemikiran ten
tang keislaman,

PETA PERKEMBANGAN PEMIKIRAN UMMAT ISLAM DI INDO--

NESIA. ' | |

Pada bab ini,akan @ipaparkan secara global penga

ruh pemikiran Tasawwuf,pemikiran Figh,pemikiran-

Idiologi politik dan pemikiran Intelektual kri-.

tis, yang akan disertai sejarah,pertumbuhan dan

perkembangannya, serta pengaruhnya terhadap pemi

kiran umat Islam di Indonesia,

: PANDANGAN NURCHOLIH MADJID TENTANG PEMIKIRAN

UMMAT ISLAM DI INDONESIA.

Pada bab ini, pembahasan lebih diarahkan kepada
pemikiran Nurchelish tentang perkembangan pemiki
ran umat Islam @i Indonesia. Adapun pembahasan -
nya nanti meliputi: Komentar Nurcholish terhadap
ajaran tasawwuf,ajaran figh,idiologi politik dan
terhadap masalah intelektual kritis,serta perkem
bangan pemikiran ummat Islam menurut pandangan

Nurcholish Madjid.

PENUTUP
Pada bab ini terakhir ini akan dipaparkan hasil
kesimpulan dari riset yang dilakukan penulis,ada

pun rincianya meliputi:Kesimpulan dan saran.
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